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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Agency Theory 

Menurut Gudono (2012 : 147-150) Teori Keagenan (agency theory) 

dibangun sebagai upaya untuk memahami dan memecahkan masalah yang 

muncul manakala ada ketidaklengkapan informasi pada saat melakukan kontrak 

(perikatan). Kontrak yang dimaksudkan di sini adalah kontrak antara prinsipal 

(pemberi kerja, misalnya pemegang saham atau pimpinan perusahaan) dengan 

agen (penerima perintah, misalnya manajemen atau bawahan). Teori keagenan 

meramalkan jika agen memiliki keunggulan informasi dibandingkan prinsipal 

dan kepentingan agen dan prinsipal berbeda, maka akan terjadi principal-agent 

problem di mana agen akan melakukan tindakan yang menguntungkan dirinya 

namun merugikan prinsipal.  

Coarse, Berle dan Means menyoroti perilaku oportunistik manajer 

sebagai akibat kepemilikan saham perusahaan yang tersebar dan corporate law 

yang member kekuasaan terlalu besar pada manajemen yang merugikan 

pemegang saham. Namun permasalahan principal-agen di dalam teori keagenan 

tidak terbatas pada “manajemen dan pemilik” saja, melainkan bisa siapapun 

selama kedua pihak terikat dalam kontrak dan hubungan mereka bisa 

diposisikan sebagai hubungan prinsipal-agen.  
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Di dalam teori keagenan para pelaku ekonomi diduga akan 

mementingkan diri sendiri, menyembunyikan kebenaran, menipu, dan 

melakukan kecurangan. Oleh karena itu untuk melindungi diri dari agen yang 

oportunistik dibutuhkan monitoring terhadap pelaku agen dan pemakaian 

insentif untuk memotivasi agen agar mau bertindak “baik”. Salah satu 

mekanisme yang sering digunakan adalah employment contract yang di 

dalamnya mengandung sistem kompensasi yang tepat untuk manajemen. 

Sehingga prinsipal dapat mengurangi kesempatan agen untuk melakukan 

kecurangan. 

 

2. Opini Audit Going Concern 

a. Opini Audit 

Opini audit merupakan pendapat yang diberikan oleh audit 

mengenai kewajaran laporan keuangan auditan, dalam semua hal yang 

material dan kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi. 

Menurut Mulyadi (2002:19-22) terdapat 5 jenis laporan audit, yaitu : 

1) Pendapat wajar tanpa pengecualian 

Dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, auditor 

menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar, 

dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, 

dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum di Indonesia. Ini adalah pendapat yang 

dinyatakan dalam laporan audit baku. 

Laporan audit dengan pendapat wajar tanpa pengecualian 

diterbitkan oleh auditor jika kondisi berikut ini terpenuhi: 
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a) Semua laporan keuangan yaitu neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. 

b) Dalam pelaksanaan perikatan, seluruh standar umum 

dapat dipenuhi oleh auditor 

c) Bukti cukup dapat dikumpulkan oleh auditor, dan auditor 

terlah melaksanakan perikatan sedemikian rupa sehingga 

memungkinkannya untuk melaksanakan tiga standar 

pekerjaan lapangan. 

d) Laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum di Indonesia. 

e) Hal ini juga berarti bahwa pengungkapan telah dilakukan 

memadai dalam catatan kaki atau bagian lain laporan 

keuangan. 

f) Tidak ada keadaan yang mengharuskan auditor untuk 

menambahkan paragraf penjelasan atau modifikasi kata-

kata dalam laporan audit. 

 

2) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 

Keadaan tertentu mungkin mengharuskan auditor 

menambahkan suatu paragraf penjelasan (atau bahasa penjelasan 

yang lain) dalam laporan audit, meskipun tidak mempengaruhi 

pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan 

auditan. Paragaraf penjelasan ini dicantumkan setelah paragraf 

pendapat. 
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Keadaan yang menjadi penyebab utama ditambahkannya 

suatu paragraf penjelasan atau modifiaksi kata-kata dalam 

laporan audit baku adalah: 

a) Ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi 

berterima umum 

b) Keraguan besar tentang kelangsungan hidup entitas 

c) Auditor setuju tentang suatu penyimpangan dari prinsip 

akuntansi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan. 

d) Penekanan atas suatu hal. 

e) Laporan audit yang melibatkan auditor lain. 

 

3) Pendapat Wajar dengan Pengecualian 

Melalui pendapat wajar dengan pengecualian, auditor 

menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar, 

dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, 

dan arus kas entitas sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 

umum di Indonesia, kecuali untuk dampak hal-hal yang 

dikecualikan. 

Pendapat wajar dengan pengecualian dinyatakan dalam 

keadaan : 

a) Tidak ada bukti kompeten yang cukup atau adanya 

pembatasan terhadap lingkup audit yang mengakibatkan 

auditor berkesimpulan bahwa ia tidak dapat menyatakan 
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pendapat wajar tanpa pengecualian dan ia berkesimpulan 

tidak menyatakan pendapat . 

b) Auditor yakin, atas dasar auditnya, bahwa laporan 

keuangan berisi penyimpangan dari prinsip akuntansi 

berterima umum di Indonesia, yang berdampak material, 

dan ia berkesimpulan untuk tidak menyatakan pendapat 

tidak wajar. Bila auditor menyatakan pendapat wajar 

dengan pengecualian, ia harus menjelaskan semua alasan 

yang menyebabkan ia berkesimpulan bahwa terdapat 

penyimpangan dari prinsip akuntansi berterima umum di 

Indonesia, dalam paragraf (atau beberapa paragraf) 

tambahan yang terpisah, sebelum paragraf pendapat 

dalam laporan audit. 

 

4) Pendapat tidak wajar 

Dengan pendapat tidak wajar, auditor menyatakan bahwa 

laporan keuangan tidak menyajikan secara wajar posisi 

keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

 

5) Penyataaan tidak memberikan pendapat 

Dengan pernyataan tidak memberikan pendapat, auditor 

menytakan bahwa ia tidak dapat menyatakan pendapat atas 

laporan keuangan klien. Pernyataan tidak memberikan pendapat 

diberikan oleh auditor jika auditor tidak melaksanakan audit 
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yang berlingkup memadai untuk memungkinkan auditor 

memberikan pendapat atas laporan keuangan. pernyataan tidak 

memberikan pendapat juga dapat diberikan oleh auditor jika ia 

dalam kondisi tidak independen dalam hubungannya dengan 

klien. 

Jika auditor menyatakan tidak memberikan pendapat, 

dalam laporan auditnya, auditor harus memberikan semua alasan 

substantif yang mendukung pernyataan tersebut, yang 

dicantumkan sebelum paragraf pendapat. Jika pernyataan tidak 

memberikan pendapat disebabkan oleh lingkup audit yang 

dilaksanakan oleh auditor tidak memadai untuk memungkinkan 

auditor memberikan pendapat, ada tiga alasan yang harus 

dilakukan oleh auditor: 

a) Dalam paragraf pengantar, auditor melakukan perubahan 

frasa “Kami telah mengaudit neraca perusahaan 

KXT..…” menjadi “Kami telah membuat perikatan untuk 

mengaudit neraca perusahaan KXT…..” Hal ini 

dilakukan untuk menjelaskan bahwa auditor tidak 

melaksanakan audit sebagaimana yang disyaratkan dalam 

pekerjaan lapangan. 

b) Paragraf lingkup audit tidak dicantumkan dalam laporan 

audit karena pembatasan terhadap lingkup audit telah 

mengakibatkan auditor tidak dapat menyatakan bahwa 

audit yang dilaksanakan oleh auditor sesuai dengan 
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standar auditing yang diterapkan oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia. 

c) Menjelaskan dalam suatu paragraf tentang alasan yang 

menyebabkan auditor tidak menyatakan pendapat atas 

laporan keuangan klien. 

 

b. Opini Audit Going Concern 

Going concern adalah kelangsungan hidup suatu badan usaha. 

Dengan adanya going concern maka suatu badan usaha dianggap akan 

mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu 

panjang.  

Opini audit going concern dipakai sebagai asumsi dalam 

pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang 

menunjukan hal berlawanan. Biasanya informasi yang secara signifikan 

dianggap berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha 

adalah berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam 

memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan 

sebagian besar aktiva kepada pihak luar melalui bisnis biasa, 

restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar dan 

kegiatan serupa yang lain (PSAP No 30). 

Dalam  Pernyataan Standar Akuntan Publik No. 29 Paragraf 11 

huruf c, menyatakan bahwa jika terdapat kondisi dan  peristiwa yang 

semula menyebabkan auditor yakin tentang adanya kesangsian 

mengenai kelangsungan hidup entitas, namun setelah 

mempertimbangkan rencana manajemen, auditor berkesimpulan bahwa 
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rencana manajemen tersebut dapat secara efektif dilaksanakan dan 

pengungkapan mengenai hal itu telah memadai. Oleh karena itu, auditor  

diharuskan untuk menambahkan paragraf penjelas dalam laporan audit. 

Dalam Pernyataan Standar Akuntan Publik No. 30 (2011 : 

341.2—341.5) memberikan pedoman bagi auditor mengenai  

kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dalam jangka waktu pantas dengan cara sebagai berikut : 

1) Auditor mempertimbangkan apakah hasil prosedur yang 

dilaksanakan dalam perencanaan, pengumpulan bukti audit 

untuk berbagai tujuan audit, dan penyelesaian auditnya, dapat 

mengidentifikasi keadaan atau peristiwa yang, secara 

keseluruhan menunjukkan adanya kesangsian besar mengenai 

kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka waktu pantas. Mungkin diperlukan untuk 

memperoleh informasi tambahan mengenai kondisi dan peristwa 

beserta bukti-bukti yang mendukung informasi yang mengurangi 

kesangsian auditor. 

2) Jika auditor yakin bahwa terdapat kesangsian besar mengenai 

kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka waktu yang pantas, ia harus : 

a) Memperoleh informasi mengenai rencana manajemen 

yang ditujukan untuk mengurangi dampak kondisi dan 

peristiwa tersebut, dan 

b) Menentukan apakah kemungkinan bahwa rencana 

tersebut dapat secara efektif dilaksanakan. 
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3) Setelah auditor mengevaluasi rencana manajemen, ia mengambil 

kesimpulan apakah ia masih memiliki kesangsian besar 

mengenai kemampuan entitas dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas. 

Auditor tidak bertanggung jawab untuk memprediksi kondisi 

atau peristiwa yang akan datang. Fakta bahwa entitas kemungkinan akan 

berakhir kelangsungan hidupnya setelah menerima laporan dari auditor 

yang tidak memperlihatkan kesangsian besar, dalam jangka waktu satu 

tahun setelah tanggal laporan keuangan, tidak berarti dengan sendirinya 

menunjukkan kinerja audit yang tidak memadai. Oleh karena itu, tidak 

dicantumkannya kesangsian besar dalam laporan auditor tidak 

seharusnya dipandang sebagai jaminan mengenai kemampuan entitas 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 

Auditor tidak perlu merancang prosedur audit dengan tujuan 

tunggal untuk mengidentifikasi kondisi dan peristiwa yang, jika 

dipertimbangkan secara keseluruhan menunjukkan bahwa terdapat 

kesangsian besar mengenai kemampuan entitas dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas. Hasil prosedur 

audit yang dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan audit 

yang lain harus cukup untuk tujuan tersebut. Berikut ini adalah contoh 

prosedur yang dapat mengidentifikasi kondisi atau peristiwa tersebut : 

1) Prosedur analitik. 

2) Review terhadap peristiwa kemudian. 

3) Review terhadap kepatuhan terhadap syarat-syarat utang dan 

perjanjian penarikan utang.  
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4) Pembacaan notulen rapat pemegang saham, dewan komisaris, 

dan komite atau panitia penting yang dibentuk. 

5) Permintaan keterangan pada penasihat hukum entitas tentang 

perkara pengadilan, tuntutan, dan pendapatnya mengenai hasil 

suatu perkara pengadilan yang melibatkan entitas tersebut. 

6) Konfirmasi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubugan 

istimewa dan pihak ketiga mengenai rincian perjanjian 

penyediaan atau pemberian bantuan keuangan. 

 

Dalam pelaksaaan prosedur, auditor dapat mengidentifikasi 

informasi mengenai kondisi atau peristiwa tertentu yang, jika 

dipertimbangkan secara keseluruhan, menunjukkan adanya kesangsian 

besar tentang kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka waktu pantas. Signifikan atau tidaknya kondisi 

atau peristiwa tersebut akan tergantung atas keadaan, dan beberapa di 

antaranya kemungkinan hanya menjadi signifikan jika ditinjau bersama-

sama dengan kondisi atau peristiwa yang lain. Berikut ini adalah contoh 

kondisi dan peristiwa tersebut : 

1) Tren negatif – sebagai contoh, kerugian operasi yang berulang 

kali terjadi, kekurangan modal kerja, arus kas negatif dari 

kegiatan usaha, rasio keuangan penting yang jelek. 

2) Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan keuangan – 

sebagai contoh, kegagalan dalam memenuhi kewajiban utangnya 

atau perjanjian serupa, penunggakan pembayaran dividen, 

penolakan oleh pemasok terhadap pengajuan permintaan 
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pembelian kredit biasa, restrukturisasi utang, kebutuhan untuk 

mencari sumber atau metode pendanaan baru, atau penjualan 

sebagian besar aset. 

3) Masalah intern – sebagai contoh, pemogokan kerja atau 

kesulitan hubungan perubuhan yang lain, ketergantungan besar 

atas sukses proyek tertentu, komitmen jangka panjang yang tidak 

bersifat ekonomis, kebutuhan untuk secara signifikan 

memperbaiki operasi. 

4) Masalah luar yang telah terjadi – sebagai contoh, pengaduan 

gugatan pengadilan, keluarnya undang-undang, atau masalah-

masalah lain yang kemungkinan membahayakan kemampuan 

entitas untuk beroperasi; kehilangan franchise, lisensi atau paten 

penting; kehilangan pelanggan atau pemasok utama; kerugian 

akibat bencana besar seperti gempa bumi, banjir, kekeringan, 

yang tidak diasuransikan atau diasuransikan namun dengan 

pertanggungan yang tidak memadai. 

 

Jika, setelah  mempertimbangkan kondisi atau peristiwa yang 

telah diidentifikasi secara keseluruhan, auditor yakin bahwa terdapat 

kesangsian besar mengenai kemampuan entitas dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas, ia harus 

mempertimbangkan rencana manajemen dalam menghadapi dampak 

merugikan dari kondisi atau peristiwa tersebut. Auditor harus 

memperoleh informasi tentang rencana manajemen tersebut, dan 

mempertimbangkan apakah ada kemungkinan bila rencana tersebut 
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dapat secara efektif dilaksanakan, mampu mengurangi dampak negatif 

merugikan kondisi dan peristiwa tersebut dalam jangka waktu pantas. 

Pertimbangan auditor yang berhubungan dengan rencana manajemen 

dapat meliputi : 

1) Rencana untuk menjual aset 

a) Pembatasan terhadap penjualan aset, seperti adanya pasal 

yang membatasi transaksi tersebut dalam perjanjian 

penarikan utang atau perjanjian yang serupa. 

b) Kenyataan dapat dipasarkannya aset yang direncanakan 

akan dijual oleh manajemen. 

c) Dampak langsung dan tidak langsung yang kemungkinan 

timbul dari penjualan aset. 

2) Rencana penarikan utang atau restrukturisasi utang 

a) Tersedianya pembelanjaan melalui utang, termasuk 

perjanjian kredit yang telah ada atau yang telah 

disanggupi, perjanjian penjualan piutang atau jual-

kemudian-sewa aset (sale-leaseback of assets). 

b) Perjanjian untuk merestrukturisasi atau menyerahkan 

utang yang ada maupun yang telah disanggupi atau untuk 

meminta jaminan utang dari entitas. 

c) Dampak yang mungkin timbul terhadap rencana 

manajemen untuk penarikan utang dengan adanya 

batasan yang ada sekarang dalam menambah pinjaman 

atau cukup atau tidaknya jaminan yang dimiliki oleh 

entitas. 
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3) Rencana untuk mengurangi atau menunda pengeluaran 

a) Kelayakan rencana untuk mengurangi biaya overhead 

atau biaya administrasi, untuk menunda biaya penelitian 

dan pengembangan, untuk menyewa sebagai alternatif 

membeli. 

b) Dampak langsung dan tidak langsung yang kemungkinan 

timbul dari pengurangan atau penundaan pengeluaran. 

 

4) Rencana untuk menaikkan modal pemilik 

a) Kelayakan rencana untuk menaikkan modal pemilik, 

termasuk perjanjian yang ada atau yang disanggupi untuk 

menaikkan tambahan modal. 

b) Perjanjian yang ada atau disanggupi untuk mengurangi 

dividen atau untuk mempercepat distribusi kas dari 

perusahaan afiliasi atau investor lain. 

Dalam mengevaluasi rencana manajemen, auditor harus 

mengidentifikasi unsur-unsur terutama yang signifikan untuk mengatasi 

dampak negatif kondisi atau peristiwa dan harus merencanakan dan 

melaksanakan prosedur audit untuk memperoleh bukti audit tentang hal 

tersebut. Sebagai contoh, auditor harus mempertimbangkan cukup atau 

tidaknya dukungan tentang kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 

tambahan pembelanjaan atau penjualan aset yang telah direncanakan. 

Jika informasi keuangan prospektif sangat signifikan bagi 

rencana manajemen, auditor harus meminta kepada manajemen untuk 

menyediakan informasi tersebut dan harus mempertimbangkan cukup 
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atau tidaknya dukungan terhadap asumsi signifikan yang melandasi 

informasi itu. Auditor harus menaruh perhatian khusus atas asumsi 

yang: 

1) Material bagi informasi keuangan prospektif. 

2) Rentan atau mudah sekali berubah. 

3) Tidak konsisten dengan tren masa lalu. 

Pertimbangan auditor harus didasarkan atas pengetahuannya 

mengenai entitas, bisnis, dan manajemennya dan harus meliputi (a) 

membaca informasi keuangan prospektif dan asumsi yang melandasinya, 

(b) membandingkan informasi keuangan prospektif periode lalu dengan 

hasil sesungguhnya yang dicapai sampai saat ini. Jika auditor mulai 

menyadari faktor-faktor yang dampaknya tidak tercermin dalam 

informasi keuangan prospektif tersebut, ia harus membahas faktor-

faktor tersebut dengan manajemen dan, jika perlu, meminta perbaikan 

atas informasi keuangan prospektif tersebut. 

Dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang bersumber dari 

IPSA No. 30. 02 (2011 : 341.11-341.13) mengatur mengenai 

pertimbangan auditor atas kemampuan entitas dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. 

Auditor harus memperoleh dan mempertimbangkan informasi 

mengenai rencana manajemen dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya selama jangka waktu yang pantas. Jika setelah 

mempertimbangkan rencana manajemen, auditor tetap menyimpulkan 

adanya keraguan substansial atas kemampuan entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya selama jangka waktu pantas, 
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maka auditor harus mempertimbangkan dampak terhadap laporan 

keuangan, termasuk kecukupan pengungkapan dalam laporan keuangan. 

beberapa informasi yang harus dipertimbangkan oleh auditor yang 

terkait dengan kecukupan pengungkapan dalam laporan keuangan 

adalah sebagai berikut : 

1) Kondisi dan peristiwa yang relevan dengan penyebab terjadinya 

keraguan substansial atas kemampuan entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya selama jangka waktu 

yang pantas. 

2) Dampak atas kondisi dan peristiwa tersebut terhadap laporan 

keuangan. 

3) Evaluasi manajemen atas signifikansi dari kondisi dan peristiwa 

tersebut, serta faktor-faktor yang dapat mengurangi signifikansi 

tersebut. 

4) Kemungkinan terjadinya penghentian usaha. 

5) Rencana manajemen untuk menghadapi kondisi peristiwa 

tersebut. 

6) Informasi mengenai pemulihan atau klasifikasi dari jumlah aset 

yang tercatat, maupun jumlah atau klasifikasi dari liabilitas. 

Jika setelah mempertimbangkan rencana manajemen, auditor 

menyimpulkan bahwa keraguan substansial atas kemampuan entitas 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya selama jangka waktu 

pantas telah berkurang, maka auditor harus mempertimbangkan 

pengungkapan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen 
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atas kondisi dan peristiwa utama yang pada awalnya menyebabkan 

auditor meyakini adanya keraguan substansial tersebut. 

Pertimbangan auditor atas kecukupan pengungkapan dalam 

laporan keuangan harus mencakup dampak atas kondisi dan peristiwa 

tersebut terhadap laporan keuangan, serta faktor-faktor yang 

menyebabkan telah berkurangnya keraguan substansial tersebut, 

termasuk rencana manajemen terkait. 

Auditor harus mempertimbangkan, mengevaluasi, dan 

mendokumentasikan seluruh hal dibawah ini dalam kertas kerja 

auditnya : 

1) Kondisi dan peristiwa yang menyebabkan auditor menyimpulkan 

adanya keraguan substansial atas kemampuan entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya selama jangka waktu 

pantas. 

2) Unsur-unsur dalam rencana manajemen yang menurut auditor 

merupakan unsur-unsur yang signifikan dalam mengatasi 

dampak yang sangat buruk atas kondisi dan peristiwa tersebut 

terhadap laporan keuangan. 

3) Prosedur audit yang telah dilakukan dan bukti audit yang 

diperoleh dalam mengevaluasi unsur-unsur yang signifikan dari 

rencana manajemen tersebut. 

4) Kesimpulan auditor atas masih terdapat atau telah berkurangnya 

keraguan substansial atas kemampuan entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya selama jangka waktu 
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pantas. Jika masih terdapat keraguan substansial, maka auditor 

juga harus mendokumentasikan dampak atas kondisi dan 

peristiwa tersebut terhadap laporan keuangan, termasuk 

kecukupan pengungkapan dalam laporan keuangan. jika 

keraguan substansial telah berkurang, maka auditor juga harus 

mendokumentasikan kesimpulannya atas diperlukannya 

pengungkapan dalam laporan keuangan atas kondisi dan 

peristiwa utama yang pada awalnya telah menyebabkan auditor 

meyakini adanya keraguan substansial atas kemampuan entitas 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya selama jangka 

waktu pantas. 

5) Kesimpulan auditor atas perlu tidaknya mencantumkan paragraf 

penjelasan dalam laporannya. Jika pengungkapan dalam laporan 

keuangan yang terkait dengan kemampuan entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya tidak memadai, maka 

auditor juga harus mendokumentasikan kesimpulannya atas 

perlu tidaknya memberikan pendapat wajar dengan pengecualian 

atau pendapat tidak wajar sebagai akibat dari penyimpangan 

terhadap Standar Akuntasi Keuangan di Indonesia. 

 

Opini audit going concern tahun sebelumnya akan menjadi 

faktor pertimbangan penting auditor untuk mengeluarkan kembali opini 

audit going concern pada tahun berikutnya. Apabila auditor 

menerbitkan opini audit going concern tahun sebelumnya maka akan 
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semakin besar kemungkinan perusahaan akan menerima kembali opini 

audit going concern pada tahun berjalan. 

Noegler (1995) dalam Agar Fajar Sentosa (2007) memberikan 

bukti bahwa setelah auditor mengeluarkan opini going concern, 

perusahaan harus menunjukkan peningkatan keuangan yang signifkan 

untuk memperoleh opini bersih pada tahun berikutnya. Jika tidak 

mengalami peningkatan keuangan maka pengeluaran opini audit going 

concern dapat diberikan kembali. 
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Gambar 2.1 

 

Pertimbangan pernyataan pendapat atau penyataan tidak memberikan pendapat 

dalam hal auditor menghadapi masalah kesangsian atas kemampuan entitas dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPAP SA Seleksi 341 (PSA 30) (2012:341.10) 
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dan/atau peristiwa 

yang berdampak 
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manjemen dapat 
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Apakah auditor 

sangsi atas 
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manajemen? 

 

 

 

Pendapat Wajar Tanpa 

Pengecualian 

 

 

Pendapat Wajar dengan 

Pengecualian atau 

Pendapat Tidak Wajar 

 

Pendapat Wajar tanpa 

Pengecualian dengan Paragraf 

Penjelasan Berkaitan dengan 
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3. Kualitas Audit 

Auditor bertanggung jawab untuk menyediakan informasi yang 

mempunyai kualitas tinggi yang akan berguna untuk pengambilan keputusan 

para pemakai laporan keuangan. auditor yang mempunyai kualitas audit yang 

baik lebih cenderung akan mengeluarkan opini audit going concern apabila 

klien terdapat masalah mengenai going concern. 

Penelitian De Angelo (1981) dalam Setyarno et. al. (2006) menyatakan 

bahwa auditor skala besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari 

kritikan kerusakan reputasi dibandingkan pada auditor skala kecil. Auditor 

skala besar juga lebih cenderung untuk mengungkapkan masalah-masalah yang 

ada karena mereka lebih kuat menghadapi resiko proses pengadilan. Argumen 

tersebut berarti bahwa auditor skala besar memiliki kemungkinan atau 

dorongan yang lebih untuk melaporkan masalah going concern  kliennya 

apabila terbukti klien terdapat masalah untuk melangsungkan usahanya 

dibandingkan dengan auditor skala kecil. 

 

4. Debt Default 

Kegagalan dalam memenuhi kewajiban hutang dan atau bunga 

merupakan indicator going concern yang banyak digunakan oleh auditor dalam 

menilai kelangsungan hidup suatu perusahaan. Dapat dikatakan bahwa status 

hutang perusahaan merupakan faktor pertama yang akan diperiksa oleh auditor 

untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan. Ketika jumlah hutang 

perusahaan sudah sangat besar, maka aliran kas perusahaan tentunya banyak 

dialokasikan untuk menutupi hutangnya, sehingga akan mengganggu 
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kelangsungan operasi perusahaan. Apabila hutang ini tidak mampu dilunasi, 

maka kreditor akan memberikan status default. 

Status default dapat meningkatkan kemungkinan auditor mengeluarkan 

laporan going concern. Seperti yang tercantum dalam PSA 30, indikator going 

concern yang banyak digunakan auditor dalam memberikan keputusan opini 

audit adalah kegagalan dalam memenuhi kewajiban hutangnya (default).  

 

5. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 

yang ditunjukkan oleh total aset, jumlah penjualan, rata rata total penjualan dan 

rata–rata total aset. Mutchler (1985) dalam Yashinta Putri Alichia (2008) 

menyatakan bahwa auditor lebih sering mengeluarkan opini audit going 

concern pada perusahaan kecil karena auditor mempercayai bahwa perusahaan 

besar dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapinya 

daripada perusahaan kecil. Hal ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan 

besar dalam mendapatkan tambahan dana karena perusahaan besar dianggap 

lebih mempunyai operasional dan tatanan entitas yang lebih apik sehingga 

nantinya berdampak baik pada pencapaian target. Oleh karena itu, kreditur 

maupun investor dalam mengalokasikan dana lebih merasa secure pada 

perusahaan besar. Secara teoritis perusahaan yang lebih besar mempunyai 

kepastian yang lebih besar dari pada perusahaan kecil sehingga akan 

mengurangi tingkat ketidakpastian mengenai prospek perusahaan ke depan. Hal 

tersebut dapat membantu investor memprediksi risiko yang mungkin terjadi jika 

ia berinvestasi pada perusahaan itu (Yolana dan Martani, 2005) 
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6. Financial Distress 

Financial distress adalah suatu konsep luas yang terdiri dari beberapa 

situasi di mana suatu perusahaan menghadapi masalah kesulitan keuangan. 

Istilah umum untuk menggambarkan situasi tersebut adalah kebangkrutan, 

kegagalan, ketidakmampuan melunasi hutang, dan default. Perusahaan mulai 

mengalami financial distress ketika arus kas operasi perusahaan tidak 

mencukupi pemenuhan kewajiban jangka pendek, seperti pembayaran bunga 

kredit yang telah jatuh tempo. Sejumlah ungkapan digunakan untuk 

menjelaskan perusahaan yang berada dalam keadaan financial distress. 

Menurut Platt dan Platt (2002) dalam Sari Atmini dan Wuryana (2005) 

financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh 

suatu perusahaan, yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun 

likuidasi. Kondisi ini pada umumnya ditandai antara lain dengan adanya 

penundaan pengiriman, kualitas produk yang menurun, dan penundaan 

pembayaran tagihan dari bank. Apabila kondisi financial distress ini diketahui, 

diharapkan dapat dilakukan tindakan untuk memperbaiki situasi tersebut 

sehingga perusahaan tidak akan masuk pada tahap kesulitan yang lebih berat 

seperti kebangkrutan ataupun likuidasi. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1 Peneliti Indira Januarti 

Judul Penelitian Analisis Pengaruh Faktor Perusahaan, Kualitas 

Auditor, Kepemilikan Perusahaan Terhadap 

Penerimaan Opini Audit Going Concern 
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(Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia) 

Variabel 

Penelitian 

Kondisi keuangan, debt default, ukuran 

perusahaan, opini audit going concern tahun 

sebelumnya, audit lag, auditor client tenure, 

kualitas audit, opinion shopping, kepemilikan 

manajerial dan insitutsional. 

Hasil penelitian Variabel default, ln sales (size), lamanya 

perikatan (audit client tenure), opini tahun 

sebelumnya (prior opinion) dan kualitas auditor 

(specialization) mempengaruhi pemberian opini 

audit going concern. 

2 Peneliti Hani, Clearly, Mukhlakin 

Judul Penelitian Going Concern Dan Opini Audit : Suatu Studi 

Pada Perusahaan Perbankan Di BEJ 

 

Variabel 

Penelitian 

Rasio likuiditas, rasio probitabilitas, rasio 

solvabilitas 

Hasil Penelitian Rasio tidak dapat dijadikan tolok ukur yang pasti 

untuk menentukan Going Concern atau 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Namun 

rasio dapat menjadi alat bantu dalam pengukuran 
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kesehatan perusahaan dalam kelangsungan 

hidupnya. 

3 Peneliti Eko Budi Setyarno, Indira Januarti, dan Faisal 

Judul Penelitian Pengaruh Kualitas Audit, Kondisi Keuangan 

Perusahaan, Opini   Audit   Tahun Sebelumnya, 

Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit 

Going Concern 

Variabel 

Penelitian 

Opini audit going concern, kualitas audit, opini 

audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan 

Hasil Penelitian Kondisi keuangan perusahaan dan opini audit 

tahun sebelumnya berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Untuk variabel kualitas audit dan pertumbuhan 

perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 

4 Peneliti Warnida 

Judul Penelitian Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penerimaan Opini Audit Going Concern (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Yang Listing Di BEI) 

Variabel 

Penelitian 

Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, price earning 

ratio, dan ukuran perusahaan 
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Hasil Penelitian Likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap penerimaan opini going concern. 

Solvabilitas dan price earning ratio tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan opini going 

concern. 

5 Peneliti Margaretha Fanny, Sylvia Saputra 

Judul Penelitian Kajian Berdasarkan Model Prediksi 

Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, Dan 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (Studi Pada 

Emiten Bursa Efek Jakarta) 

Variabel 

Penelitian 

Model prediksi kebangkrutan, pertumbuhan 

perusahaan, dan reputasi kantor akuntan publik 

Hasil Penelitian Pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit 

 

C. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Opini Audit Going Concern tahun sebelumnya terhadap Opini 

Audit going concern 

Opini audit going concern tahun sebelumnya ini akan menjadi faktor 

pertimbangan penting auditor untuk mengeluarkan kembali opini audit going 

concern pada tahun berikutnya. Januarti (2005) perusahaan yang tahun 

sebelumnya menerima opini going concern kemungkinan besar akan menerima 

opini yang sama pada tahun berikutnya, mengingat untuk memperbaiki kinerja 
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perusahaan dibutuhkan waktu yang relatif lama. auditee yang menerima opini 

going concern dianggap memiliki masalah dengan kelangsungan hidupnya, 

sehingga akan lebih banyak kemungkinannya untuk menerima opini going 

concern pada tahun berjalan. 

 

2. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Opini Audit Going Concern 

Reputasi auditor digunakan sebagai proksi dalam kualitas audit. Mutchler et 

al. (1997) dalam Setyarno et al. (2006) menemukan bukti univariat bahwa 

auditor big 6 lebih cenderung menerbitkan opini audit going concern pada 

perusahaan yang mengalami financial distress dibandingkan auditor non big. 6. 

Auditor skala besar dapat menyediakan kualitas audit yang lebih baik dibanding 

auditor skala kecil, termasuk dalam mengungkapkan masalah going concern. 

Semakin besar skala auditor akan semakin besar kemungkinan auditor untuk 

menerbitkan opini audit going concern. 

 

3. Pengaruh Debt Default terhadap Opini Audit Going Concern 

Status hutang perusahaan merupakan faktor pertama yang akan diperiksa 

oleh auditor untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan. Ketika jumlah 

hutang perusahaan sudah sangat besar, maka aliran kas perusahaan tentunya 

banyak dialokasikan untuk menutupi hutangnya, sehingga akan mengganggu 

kelangsungan operasi perusahaan. Apabila hutang ini tidak mampu dilunasi, 

maka kreditor akan memberikan status default. Auditor dalam memberikan 

opini audit going concern akan mempertimbangkan status default seperti yang 

tercantum dalam PSA 30. 
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern 

Mutchler et al. (1985) dalam Agar Fajar Santosa (2007) menyatakan bahwa 

auditor lebih sering mengeluarkan modifikasi opini audit going concern pada 

perusahaan yang lebih kecil. Hal ini dimungkinkan karena auditor mempercayai 

bahwa perusahaan yang besar dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan 

keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan yang lebih kecil. 

 

5. Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern 

Mc Keown et al (1991) dalam Setyarno et al (2006) menemukan bahwa 

auditor hampir tidak memberikan opini audit going concern pada perusahaan 

yang tidak mengalami kesulitan keuangan. Carcello dan Neal (2000) dalam 

Setyarno (2006) menyatakan bahwa semakin buruk kondisi keuangan 

perusahaan maka semakin besar probabilitas perusahaan menerima opini going 

concern 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

H1 : Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap opini audit going 

concern. 

H2 : Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. 

H3 : Debt default berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. 

H5 : Financial Distress berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. 

 

Opini Audit going concern 
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